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ABSTRAK

Ikan nila merupakan komoditas perairan darat yang potensial untuk dikembangkan. Peningka-
tan produksi ikan nila, dapat dilakukan melalui budidaya secara intensif dengan pemberian makanan yang
berkualitas,serta melalui perbaikan kualitas air. Pada budidaya ikan nila selain keberadaan oksigen, NH3
merupakan faktor pembatas pertumbuhan, pada tingkat konsentrasi 0,18 mg/l dapat menghambat pertum-
buhan ikan sehingga kualitas air harus selalu dijaga. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pen-
garuh penggunaan bahan aktif yang berbeda sebagai bahan penyaring terhadap pertumbuhan dan kelangsungan
hidup ikan nila dengan sistem resirkulasi. Hasil uji ANOVA menunjukkan penggunaan bahan penyaring yang
berbeda berupa PA: pasir + arang, PZ: pasir + zeolit, PZA: pasir + zeolit + arang dan K: kontrol berupa pa-
sir menunjukkan hasil tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan ikan nila perlakuan PZA cenderung menin-
gkatkan pertumbuhan berat maupun panjang ikan dengan niali pertumbuhan panjang mutlak hingga 35,21
mm sedangkan pertambahan berat mutlaknya hingga 10,83 g Kelangsungan hidup menunjukkan hasil yang
berpengaruh nyata. Perlakuan PZA menunjukkan hasil kelangsungan hidup yang paling tinggi yaitu 93,75%.
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PENDAHULUAN anus, sedangkan amonia lewat insang (golongan

hewan amonotelic). Kotoran padat dan sisa pakan

Pengembangan industri akuakultur untuk yang tidak termakan adalah bahan organik dengan
meningkatkan produksi biota budidaya sudah se- kandungan protein tinggi yang diuraikan menjadi
makin pesat.Peningkatan pl'OdUkSi akuakultur saat polypeptida’ asam-asam amino dan akhimya amo-

ini mengarah pada sistem budidaya yang lebih in- piq sebagai produk akhir yang akan terakumulasi
tensif dan dibatasi oleh beberapa faktor diantara- dalam air kolam (Ghufran, 2009).

nya adalah keterbatasan lahan dan air.Air sebagai Usaha yang dapat dilakukan untuk me-
media peme]iharaan ikan harus selalu diperhatikan nanggulangi permasalahan tersebut adalah men-
kualitasnya.Intensifikasi budidaya melalui pemeli- gaplikasikan sistem resirkulasi akuakultur.Sistem
haraan ikan dapat menimbulkan masalah, salah regirkulasi pada prinsipnya adalah penggunaan
satunya adalah masalah kualitas air. kembali air yang telah dikeluarkan dari kegiatan

Pada budidaya biota dengan teknologi in- budidaya. Fokus utama pada sistem resirkulasi
tensif yang menerapkan padat penebaran tinggidan  adalah pemindahan amonia zat hasil proses me-
pemberian makanan secara teratur, penimbunan tabolisme ikan. Sistem resirkulasi adalah alter-
limbah kotoran terjadi sangat cepat. Sebagian be- patif yang dapat digunakan pada budidaya intensif
sar pakan yang dimakan oleh ikan akan dirombak dengan media filter yang berbeda yaitu zeolit dan
menjadi daging atau jaringan tubuh. Sedangkan si- arang. Untuk meningkatkan produksi ikan nila,
sanya akan dibuang berupa kotoran padat (faeces) budidaya secara intensif perlu dilakukan dengan
dan terlarut (amonia). Faeces dikeluarkan lewat pemberian makanan yang berkualitas, kualitas air
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Juga diperhatikan. Pada budidaya ikan nila selain
keberadaan oksigen, NH, merupakan faktor peng-
~ hambat pertumbuhan, pada tingkat konsentrasi
0,18 mg/l dapat menghambat pertumbuhan ikan
(Wedemeyer, 1996 cit. Putra, 2010).

Berdasarkan konsep di atas maka dilakukan
penelitian dengan judul ‘Pertumbuhan dan Kel-
angsungan Hidup lkan Nila (Oreocromis niloti-
cus) Dalam Sistem Resirkulasi Dengan Bahan
Penyaring Berbeda” dengantujuan untuk mengeta-
hui pengaruh penggunaan bahan aktif yang berbe-
da sebagai bahan penyaring terhadap pertumbuhan
ikan nila dengan sistem resirkulasi.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-
Agustus 2013 selama 40 hari.Bertempat di Labo-
ratorium Perikanan dan Kelautan Program Studi
Budidaya Perairan Universitas Mataram.

Rancangan yang digunakan adalah Rancan-
gan Acak Lengkap dengan faktor tunggal. Perco-
baan terdiri atas empat aras perlakuan dan 4 ulan-

gan, yaitu:

1. PA, Perlakuan dengan menggu-
nakan pasir 300 g + arang 300 g

2. PZ, Perlakuan dengan menggu-
nakan pasir 300 g + =zeolit 300 g

3. PZA, Perlakuan dengan menggunakan kombi-
nasi pasir 300 g + zeolit 150 g + arang 150 g
K, Perlakuan dengan mengguna-
kan pasir 600 g sebagai kontrol.

Wadah yang digunakan adalah akuarium
denngan volume air 70 liter dan dilengkapi pompa
air yang berfungsi untuk mengalirkanair kedalam
wadah pemeliharaan ikan.Bak filter yang diguna-
kan adalah talang air. Air dari bak filter akan men-
galir melalui pipa pengeluaran dan masuk kedalam
bak penampungan. Air yang tertampumg dipompa
masuk kedalam media pemeliharaan.Daya pompa
yang digunakan adalah 400 liter/ jam.

Ikan yang digunakan adalah ikan nila O.
niloticus ukuran panjang 5-7 c¢m sebanyak 12
ekor. Padat tebar yang digunakan menurut Les-
mana (2002) yaitu 1 ekor dalam 3,3 liter air, se-
hingga volume total air yang digunakan adalah 40
liter. Pemberian pakan diberikan 3 kali sehari yaitu
pada pagi, siang dan sore hari sampai kenyang (at
station).

Zeolit, arang dan pasir yang digunakan se-
banyak 7,5 g/liter. Zeolit dan arang yang diguna-
kan adalah bahan yang sudah dikomersilkan, pasir

4.
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yang digunakan adalah pasir pantai yang diperoleh
dari pantai kuta lombok. Media filter pasir diber-
sihkan setiap 1 minggu sekali. Zeolit yang digu-
nakan dihancurkan, sehingga menjadi lebih kecil
dari ukuran semula.

Unit percobaan dilakukan dengan sistem-
resirkulasi dengan menempatkan media filter ter-
pisah dari wadah pemeliharaan,. Media fiter yang
digunakan ditempatkan pada talang air. Sistem
resirkulasi yang digunakan adalah: air dari media
pemeliharaan dialirkan melalui pipa pengeluaran
air dan dilewatkan melalui media filtrasi pada
masing-masing perlakuan. Pada masing-masing
media filter diberi sekat berupa potongan pipa
pada talang air yang berfungsi untuk menahan air
agar dapat diserap oleh bahan penyaring sebelum
masuk ke bak penampungan.

Parameter yang diamati meliputi kualitas
air, pertumbuhan ikan nila, dan tingkat kelangsun-
gan hidup ikan nila.

Parameter kualitas air yang diamati pada
penilitian ini adalah oksigen terlarut (DO), amonia
(NH3) , pH, suhu dan kekeruhan air. Pengukuran
kualitas air dilakukan 10 hari sekali selama pe-
nelitian. Pengukuran suhu perairan menggunakan
thermometer, DO menggunakan DO meter, pH
menggunakan pH meter dan kekeruhan air meng-
gunakan turbiditi meter.Sedangkan untuk pen-
gukuran amoniak di lakukan uji laboratorium.

Menurut Effendie (1997), pertumbuhan
diartikan sebagai perubahan ukuran dapat panjang
atau berat dalam waktu tertentu, untuk menghi-
tung pertumbuhan diperlukan data panjang atau
berat dan umur atau waktu. Pertumbuhan mutlak
dapat dihitung menggunakan persamaan sebagai
berikut:

W=Wt-Wo
Keterangan:
W = penambahan berat mutlak
Wo = berat awal ikan
Wt = berat akhir ikan

L=Lt-Lo
Keterangan:
L = Penambahan panjang mutlak
Lo = panjang awal ikan
Lt = panjang akhir ikan

Kelangsungan hidup adalah persentase jum-
lah biota budidaya yang hidup dalam kurun waktu
tertentu, digunakan rumus berikut (Effendie, 1979
dalam Kordi, 2009).




SR = Nt/No x 100%.
Keterangan:
SR = Tingkat kelangsungan hidup atau survival
rate (%)
Nt = Jumlah ikan hidup saat panen (ekor)
No = Jumlah ikan awal penebaran (ekor)

Data hasil penelitian akan dianalisis meng-
gunakan analisis sidik ragam atau analisis of vari-
ance (ANOVA) pada taraf 5 %, artinya rentang
kesalahan dalam penelitian ini sebesar 5 % atau
hasil dari analisis data diyakini 95% benar. Jika
dari data sidik ragam diketahui bahwa perlakuan
menunjukan pengaruh yang berbeda nyata (Signif-
icant), maka untuk melihat perlakuan yang mem-
berikan hasil beda nyata dilakukan uji lanjut BNT
(Beda Nyata terkecil).

HASIL

Fisika Kimia Air

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
penggunaan bahan penyaring yang berbeda tidak
memberikan pengaruh nyata (p>0,05) terhadap
kualitas air selama pemeliharaan. Parameter kuali-
tas air yang diamati selama masa pemeliharaan
antara lain pH (derajat keasaman), kekeruhan,
suhu, amonia dan DO (oksigen terlarut) yang di-
lakukan 10 hari sekali (Tabel 1).

Tabel 1.menunjukkan kisaran nilai rata-
rata kualitas air masing-masing perlakuan se-
lama 40 hari pemeliharaan. Suhu selama pemeli-
haraan tertingi terlihat pada perlakuan PZ dan K
yaitu 26,7 oC dan terendah pada perlakuan PA
dan PZA yaitu 26,6 oC, dan kisaran suhu selama
masa pemeliharaan yaitu berkisar antara 26,6-26,7
oC. Rata-rata pH pada masing-masing perlakuan
memiliki nilai yang sama yaitu 7,1. DO tertinggi
selama pemeliharaan terdapat pada perlakuan K
yaitu 4,49 mg/l dan DO terendah terdapat pada
perlakuan PZA yaitu 4,07 mg/l. Kisaran DO se-
lama masa pemeliharaan yaitu berkisar antara
4,49-4,07 mg/Il. Pada pengukuran kekeruhan, nilai
tertinggi didapatkan pada perlakuan PZA yaitu
1,484 NTU dan yang terendah pada perlakuan PA
yaitu 1,268 NTU. Kisaran kekeruhan selama masa
pemeliharaan yaitu berkisar antara 1,484-1,268.
Nilai amonia tertinggi sebelum memasuki media
filter terdapat pada perlakuan K yaitu 0,0337 mg/I
dan terendah pada perlakuan PZ yaitu 0,0267.
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Amonia sebelum memasuki media filter berk-
isar antara 0,0267-0,0337, sedangkan nilai amo-
nia setelah memasuki media filter berkisar antara
0,0235-0,0163 tertinggi pada perlakuan K dengan
nilai 0,0235 dan terendah pada perlakuan PZA
dengan nilai 0,0163.

Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
penggunaan bahan penyaring yang berbeda tidak
memberikan pengaruh nyata (p>0,05) terhadap
pertumbuhan panjang dan berat ikan. Sedangkan
penggunaan bahan penyaring yang berbeda ber-
pengaruh nyata (p<0,05) terhadap kelangsungan
hidup selama pemeliharaan. Pengamatan untuk
pertumbuhan selama masa pemeliharaan dilaku-
kan 10 hari sekali, sedangkan untuk kelangsungan
hidup ikan diamati setiap hari .

Berdasarkan Tabel 2. diperoleh data per-
tumbuhan panjang mutlak tertinggi terdapat pada
perlakuan PZA yaitu 35,21 mm dan terendah
pada perlakuan K 28,21 mm. Kisaran pertumbu-
han selama pemeliharaan yaitu berkisar antara
28,21-35,21 mm. Pertumbuhan berat mutlak yang
dihasilkan berkisar 9,20-10,79 g dengan pertum-
buhan berat tertinggi didapatkan pada perlakuan
PZA yaitu 10,83 g dan terendah pada perlakuan
PA yaitu 9,20 g.

Kelangsungan hidup yang dihasilkan berk-
isar antara 68,75-93,75 % dengan kelangsun-
gan hidup tertinggi pada perlakuan PZA sebesar
93,75% dan terendah pada perlakuan PA dan K
yaitu 68,75%.

PEMBAHASAN

Fisika Kimia Air

Sebagai parameter dalam pemeliharaan
atau budidaya ikan adalah karakteristik fisika dan
kimia air. Parameter fisika yang bisa digunakan
untuk menentukan kualitas air diantaranya adalah
suhu dan kekeruhan. Sedangkan untuk parameter
kimia perairan yang bisa digunakan untuk menen-
tukan kualitas air diantaranya adalah amonia, pH
dan DO.

Dalam kegiatan budidaya, ada tiga kom-
ponen utama yang terlibat di dalamnya yaitu bi-
ota (ikan), lingkungan (media pemeliharaan) dan
pakan. Lingkungan akan memberikan pengaruh
langsung terhadap kelangsungan hidup ikan. Oleh




Tabel 1. Data kualitas air selama pemeliharaan ikan nila

Perlakuan
Kualitas Air Satuan
PA PZ PZA K

Suhu™ °C 26,640,070 26,7+0277 26,640,043 26,740,070

pH™ - 7,140 7,1+0,043 7,140,043 7,140,043
DOns mglL  4,1640,198 4,1540284  407+0,118 4,490,108
Kekeruhan " NTU 12608027 1,30840,162 148440350 1,365+0,264
Amonia Sebelum™  mg/L  0,0314000  0,026+0,004  0,030£0,006  0,033+0,018
Amonia Sesudah™  mg/L  0,019940,001  0,016£0,002 0,018£0,001  0,023+0,002

Keterangan : PA : Pasir Arang, PZ : Pasir Zeolit, PZA : Pasir Zeolit Arang, K : kontrol, + : Simpangan Baku,

ns : Non Signifikan.

karena itu, air sebagai media hidup ikan harus ter-
Jaga kualitasnya. Kualitas air yang baik merupa-
kan syarat utama untuk kelangsungan hidup ikan.
Kualitas air akan berpengaruh secara langsung ter-
hadap fungsi fisiologis yang ada di dalam tubuh
ikan. Selain berpengaruh terhadap kelangsungan
hidup ikan, secara tidak langsung kualitas air juga
akan berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan.
Apabila kualitas air berada pada kondisi yang
optimal untuk kehidupan ikan dan fisiologisnya
berjalan dengan baik, maka energi yang diperoleh
dari pakan akan dapat digunakan untuk pertumbu-
han. Jika kualitas air buruk, energi dari pakan yang
diperoleh akan banyak digunakan untuk proses
osmoregulasi sehingga dapat menyebabkan per-
tumbuhan ikan terhambat. Oleh karena itu, sering
ditemukan pada kondisi perairan yang buruk ikan
dapat hidup namun pertumbuhannya akan lambat
atau bahkan tidak mengalami pertumbuhan.
Sistem resirkulasi dengan media filter un-
tuk pengelolaan air buangan budidaya ikan dan

digunakan kembali setelah melalui proses filtrasi.
Prinsip ini tidak hanya mempercepat proses
oksidasi bahan organik, namun untuk mendapat-
kan kualitas air yang layak bagi pemeliharaan
ikan sehingga proses metabolisme meningkat
dan menghasilkan energi yang diperlukan untuk
pertumbuhan.

Amonia

Amonia merupakan hasil akhir dari proses
metabolisme protein. Amonia dalam bentuk tidak
terionisasi merupakan racun bagi ikan.Walaupun
biasanya ikan tahan atau mudah menyesuaikan
diri dengan kondisi NH3, tetapi perubahan yang
mendadak dapat menyebabkan kerusakan pada
Jaringan insang.Pada kegiatan budidaya, sisa pa-
kan yang berlebihan merupakan penyebab menin-
gkatnya kadara amonia dalam perairan. Toxisitas
amonia berkaitan erat dengan pH. Pada pH tinggi,
sebagian besar dari total amonia berubah menjadi

Tabel 2. Pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan nila

Perlakuan
Parameter
PA PZ PZA K
Pertumbuhan Panjang
32,84+4,59 30,74+3,56 35,21%+1,58 28,21+5,59
(mm)ns
Pertumbuhan

9,20+1,44 10,06+0,99 10,83+0,58 10,79+0,43

Berat (g) s
Kelangsungan Hidup (%) 68,75+16,00° 89,58+6,902 93,75+6,902 68,75+9,08°

Keterangan : PA : Pasir Arang, PZ : Pasir Zeolit, PZA : Pasir Zeolit Arang, K : kontrol, + : Simpangan Baku, ns :

Non Signifikan
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bentuk tak terion yang beracun bagi ikan (Lesma-
na, 2002).

Nilai amonia tertinggi sebelum air
memasuki media penyariang terdapat pada per-
lakuan K (0,0337 mg/l), PA (0,0315 mg/l), PZA
(0,0300 mg/1), dan PZ (0,0267 mg/l). Setelah me-
masuki media penyaring, nilai amonia tertinggi ter-
dapat pada perlakuan K (0,0235 mg/1), PA (0,0199
mg/l), PZA (0,0184 mg/1), dan PZ (0,0163 mg/l).
Hal ini diduga karena pada perlakuan K dengan
menggunakan pasir sebagai media penyaring tidak
bisa menyerap amonia yang terdapat dalam perai-
ran, kerena pasir disini berperan sebagai penyar-
ing mekanis. Lesmana (2002) menyatakan bahwa
filter mekanis hanya berfungsi untuk menyaring
kotoran, sisa pakan, debu dan koloid (partikel
berukuran besar). Pada perlakuan PZ nilai amonia
paling rendah baik sebelum dan sesudah melewati
media filter, hal ini di duga karena pada perlakuan
PZ terdapat zeolit yang mampu mengikat amonia
dengan baik. Menurut Putra (2010) zeolit merupa-
kan salah satu filter kimia yang mempunyai kemam-
puan mengikat ion-ion amonia yang cukup besar,
diikatnya ion amonia menyebabkan berkurangnya
molekul amonia yang ada di air. Menurut Anwar
(1989) dalam. Yudha (2009) penggunaan zeolit
sebagai penyerap amonia memang sangat efektif,
sebab zeolit dalam bekerja tidak bergantung pada
suhu, pH dan tidak terpengaruh oleh disenfektan.
Dibandingkan dengan perlakuan PZA dengan fil-
ter berupa pasir+zeoli+arang, perlakuan PZ seba-
gai bahan penyaring cenderung lebih baik. Hal ini
diduga karena keberadaan arang sebagai media fil-
ter yang kurang cocok untuk air tawar (Lesmana,
2002).

Dari hasil pengamatan amonia nilai amo-
nia selama pemeliharaan masih dalam batas
yang dapat di toleransi oleh ikan nila. Hal ini
sesuai dengan pendapat Carman (2002) yang
mengungkapkan ikan nila dapat mengalami kema-
tian jika secara mendadak dimasukkan kedalam air
dengan kadar amonia tak terion lebih dari 2 mg/I.
Dalam kegiatan budidaya, kadar amonia 0,08 mg/I
dapat menurunkan nafsu makan dan pertumbu-
han. Kematian biasanya mulai terjadi pada perai-
ran dengan kadar amonia 0,1-0,2 mg/l. Sementara
pada kadar 1 mg/l dapat menyebabkan penurunan
berat tubuh benih, terutama jika DO perairan-
nya rendah, sedangkan Eding (2006) dalam Putra
(2010) mengatakan konsentrasi amonia yang baik
untuk budidaya ikan nila lebih dari 0,06 mg/1.
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Oksigen Terlarut (DO)

Ikan memerlukan oksigen untuk berna-
fas dan pembakaran pakan untuk menghasilkan
energi, seperti berenang, pertumbuhan, dan re-
produksi.Laju pertumbuhan dan konversi pakan
Juga sangat bergantung pada kandungan oksigen.
Oksigen terlarut merupakan salah satu parameter
yang dapat digunakan sebagai pilihan utama un-
tuk menentukan layak tidaknya sumber air untuk
pemeliharaan ikan.

Selama pemeliharaan DO tertinggi didapat-
kan pada perlakuan K dengan nilai 4,49 mg/I, se-
dangkan DO terendah didapatkan pada perlakuan
PZ dengan nilai 4,15mg/l. Konsentrasi oksigen
dalam perairan sangat bergantung pada tingkat
konsumsi oksigen oleh ikan, semakin banyak ikan
yang dipelihara akan menyebabkan konsumsi
oksigen akan semakin tinggi dan menyebabkan
konsentrasi oksigen dalam air rendah. Lesmana
(2002) menyatakan bahwa kandungan oksigen
dalam air sangat bergantung pada keseimbangan
oksigen yang dikonsumsi ikan dengan oksigen
yang masuk baik dengan cara difusi ataupun me-
laui proses fotosintesis.

Kisaran DO selama pemeliharaan adalah
4,07-4,49 mg/l. DO selama pemeliharaan masih
dalam batas toleransi ikan nila, hal ini sesuai
dengan pernyataan Carman (2011) yaitu ikan nila
dapat hidup dalam air dengan kandungan oksigen
0,3-0,5 mg/l. Namun demikian, untuk meningkat-
kan produktivitasnya, kandungan oksigen terlarut
dalam air sebaiknya dijaga pada level 5 mg/I. Hal
ini karena pada level di bawah 1 mg/l, dapat me-
nyebabkan penurunan laju pertumbuhan. Hal ini
Jjuga dikuatkan oleh pendapat dari Lasmana (2002)
ikan labirintisi seperti lele, patin, gurami dan nila
akan dapat hidup dengan baik dengan kelarutan
oksigen adalah lebih dari S mg/l.

Derajat keasaman (pH)

Secara sederhana nilai keasaman meru-
pakan indikasi kalau air bersifat asam,basa, atau
netral. Keasaman sangat menentukan kualitas air
karena juga sangat menentukan proses kimiawi
dalam air.

Penurunan pH air dapat terjadi akibat ak-
tifitas ikan yang memproduksi asam. Akurium
yang sudah lama tidak diganti airnya menyebab-
kan pH nya menjadi rendah. Pada pH rendah ini
daya racun amonia dan nitrit akan menjadi lebih
tajam, dengan pH demikian akan membuat ikan




kehilangan keseimbangan. Sebaliknya, apabila
pH terlalu tinggi maka amonia akan menjadi lebih
beracun (Lesmana, 2002). Seperti yang dikatakan
Juga oleh Boyd (1997), pH sangat dipengaruhi
oleh konsentrasi CO, bila konsentrasi CO, tinggi
maka pH akan mengalami penurunan konsentrasi
CO, maka pH akan mengalami peningkatan.

Kisaran pH pada masing-masing per-
lakuan adalah sama yaitu 7,1. Hasil pengamatan
menunjukkan pH air berada pada kisaran yang op-
timum. Apabila pH turun dari 7 maka amonniak
akan terionisasi (NH4"), sedangkan pada pH yang
lebih tinggi amonniak dalam bentuk tak terionisasi
(NH;) (Crab, 2007 dalam Putra, 2010). Nila dapat
tumbuh dan berkembang dengan baik pada ling-
kungan perairan dengan alkalinitas rendah atau
netral. Pertumbuhannya mengalami penurunan
pada lingkungan dengan pH yang rendah. Nila
masih dapat tumbuh dengan baik pada kisaran pH
5-10. Batas pH mematikan adalah 11 atau lebih
(Carman, 2011). Hal ini juga sesuai dengan yang
diungkapkan oleh Boyd (1997) yaiti 6-9 meru-
pakan pH yang paling baik untuk pertumbuhan.
Sedangkan pH 4-6 dan pH 9-11 menyebabkan per-
tumbuhan biota melambat.

Kekeruhan (NTU)

Partikel organik atau material tersuspensi
dalam air budidaya umumnya berupa material
atau partikel halus yang melayang.Bila ukuran-
nya besar, partikel ini dapat mengendap dalam
air, terutama apabila aerasi tidak ada. Partikel
organik seperti debu yang berukuran 0,22-1,2
mikron dapat membuat air keruh dan warna air
menjadi gelap. Keberadaan partikel ini disebabkan
oleh masuknya debu, hasil kotoran ikan yang han-
cur, sisa pakan dan sisa metabolisme pakan alami
(Lesmana, 2002).

Dalam jumlah sedikit, memang keberadaan
partikel tidak akan terlalu menggangu, semen-
tara dalam jumlah yang cukup padat keberadaan
partikel dapat sangat mengganggu. Selain akan
dapat mengurangi kelarutan oksigen dalam air,
partikel yang masuk ke insang akan menempel di
permukaan lembaran insang dan dapatmengganggu
proses pernapasan. Kekeruhan disebabkan
oleh adanya bahan organik dan anorganik yang
tersuspensi dan terlarut. Effendi (2003) juga
mengungkapkan kekeruhan yang tinggi da-
pat  mengakibatkan  terganggunya  sistem
osmoregulasi, misalnya pernafasan dan daya li-

54

hat organisme akuatik, serta dapat menghambat
penetrasi cahaya ke dalam air.

Kekeruhan tertinggi terdapat pada perlakuan
PZA dengan nilai 1,484 NTU sedangkan nilai
terendah didapatkan pada perlakuan PA den-
gan nilai 1,268 NTU. Jumlah ikan yang hidup
berpengaruh terhadap kekeruhan dalam air, hal
ini disebabkan oleh sisa metabolisme dan pakan
yang terakumulasi dalam perairan semakin tinggi.
Effendi (2003) menyatakan bahwa semakin ting-
gi nilai padatan tersuspensi dalam perairan akan
menyebabkan nilai kekeruhan juga semakin ting-
gi. Nilai kekeruhan selama pemeliharaan masih
dalam batas toleransi oleh ikan nila, hal ini sesuai
dengan yang di katakan oleh Lloyd (1985) dalam
Effendi {2003) peningkatan nilai turbiditas pada
perairan dangkal dan jernih sebesar 25 NTU dapat
mengurangi 13 % - 15% produktifitas primer.

Suhu

Suhu merupakan salah satu faktor ekternal
yang dapat mempengaruhi produksi ikan.Suhu
dapat mempengaruhi aktivitas penting pada ikan
seperti pernapasan, pertumbuhan, reproduksi
dan nafsu makan. Perubahan suhu pada perairan
akan berpengaruh terhadap kualitas air. Menurut
Igbal (2011), naik turunnya suhu didalam perai-
ran akan mempengaruhi reaksi fisika, kimia dan
biologis yang terjadi di dalam perairan. Semua
hal tersebut dapat berdampak pada ketersediaan
oksigen terlarut, kekeruhan dan reaksi kimia lain-
nya, sehingga secara tidak langsung berpengaruh
terhadap kelangsungan hidup biota perairan yang
dipelihara.

Berdasarkan pengukuran, nilai suhu
tertinggi terdapat pada perlakuan PZ dan K dengan
nilai 26,7°C. Kisaran suhu selama masa pemeli-
haraan masih menunjukkan kisaran suhu yang op-
timal yaitu antara 26,6-26,7 °C. Hal tersebut sesuai
dengan yang dikatakan oleh Kordi (2010) suhu
optimal untuk pertumbuhan ikan nila antara
25-30 °C, sedangkan menurut Carman (2011) suhu
air yang optimal untuk pertumbuhan ikan nila ada-
lah 28-32 °C.

Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup

Pertumbuhan merupakan perubahan ukuran
panjang atau berat terdapat beberapa cara untuk
melihat pertumbuhan, diantaranya adalah dengan
menghitung pertumbuhan berat mutlak dan laju
pertumbuhan harian. Menurut Effendi (1997), per-
tumbuhan berat dan panjang mutlak dinyatakan




sebagai perubahan panjang dan berat dalam waktu
tertentu.

Kelangsungan hidup (SR) merupakan
perbandingan jumlah ikan yang hidup hingga
akhir pemeliharaan dengan jumlah ikan pada
awal pemeliharaan. Tingkat kelangsungan hidup
sangat dipengaruhi oleh asupan pakan yang
diperoleh ikan.Menurut Widana (2009) dalam
Saopiadi (2012) tingkat kelangsungan hidup ikan
di pengaruhi oleh manejemen budidaya ayang baik
antara lainpadat tebar, kualitas pakan, kualitas air
dan parasit atau penyakit.

Untuk meningkatkan produksi ikan nila se-
cara intensif dapat dilakukan dengan pemberian
makanan yang berkualitas, dan kualitas air yang
harus selalu dijaga. Menurut Wedemeyer (1996)
dalam Putra(2009) pada budidaya ikan nila, selain
keberadaan oksigen, amonia (NH,) merupakan
faktor penghambat pertumbuhan dan penyebab
kematian pada ikan. Pada tingkat konsentrasi amo-
nia 0,18 % dapat menghambat pertumbuhan ikan.

Berdasarkan percobaan yang telah dilaku-
kan pertumbuhan panjang mutlak rata-rata akhir
ikan berkisar antara 28,21-35,21 mm. Pertumbu-
han panjang yang tertinggi terjadai pada perlakuan
PZA yaitu 35,21mm dan diikuti oleh perlakuan
PA 32,84 mm, PZ 30,75 mm dan paling terendah
pada perlakuan K 28,21 mm. Sedangkan rata-
rata pertumbuhan berat mutlak tertinggi ikan nila
pada perlakuan PZA yaitu 10,83 g, diikuti oleh
perlakuan K 10,79 g, PZ 10,06 g dan PA 9,20 g.
Dari masing-masing perlakuan dengan media
filter yang berbeda pada talang filter akuarium
pemeliharaan ikan nila ternyata tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan panjang dan berat mutlak
ikan nila (p>0,05). Hal ini diduga disebabkan oleh
kualitas air yang dihasilkan pada masing-masing
perlakuan masih dapat ditoleransi oleh ikan, se-
hingga ikan dapat hidup dan mengalami pertumbu-
han. Hal ini sesuai dengan pendapat Peter (1979)
dalam Ningrum (2007) bahwa ikan akan tumbuh
dan berkembang dengan optimal pada lingkun-
gan yang baik. Yudha (2009) menyatakan bahwa
ikan akan dapat bertahan hidup apabila kualitas
air pemeliharaan berada pada kisaran optimal dan
akan berpengaruh terhadap kelangsungan hidup
dan pertumbuhan ikan.

Berdasarkan jumlah individu yang hidup
diakhir pemeliharaan, kelangsungan hidup tert-
inggi didapatkan pada perlakuan PZA yaitu sebe-
sar 93,75% yang diikuti PZ 89,58%, PA dan K
sebesar 68,75%. Berdasarkan analisis sidik rag-
am, perbedaan media filter pada masing-masing
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akuarium berpengaruh terhadap kelangsungan
hidup ikan nila (p<0,05), hal ini diduga bahwa
perbedaan jenis media filter untuk menjaga kuali-
tas air mampu menyediakan dan mendukung ke-
berlangsungan hidup ikan yang dipelihara, terlihat
pada perlakuan PZA memberikan kelangsungan
hidup yang paling tinggi hingga 93, 75 %. Pada
masing-masing perlakuan menghasilkan kualitas
airyang berbeda-beda akan tetapi masih dalam batas
toleransi ikan nila. NRC (1983) dalam Ningrum
(2009) menyatakan bahwa kelangsungan hidup
ikan dipengaruhi oleh sifat fisika dan kimia air.
Brown (1992) menambahkan kematian pada ikan
dapat disebabkan oleh penyakit, serangan preda-
tor, fisika kimia perairan dan kegagalan memper-
oleh makanan serta akibat ketuaan. Dalam pe-
nelitian Putra (2010) perbedaan media filter untuk
pertumbuhan dan kelangsungan hidup. ikan nila.
Media filter yang digunakan adalah zeolit, kijing
taiwan dan selada. Dimana dari penelitiannya
menunjukkan laju pertumbuhan dan kelangsungan
hidup antar perlakuan tidak memberikan pengaruh
yang nyata (p>0,05), namun perlakuan kontrol
memiliki kelangsungan hidup yang cenderung
lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan zeolit,
kijing taiwan dan selada. Perlakuan selada memiliki
kelangsungan hidup yang lebih tinggi diband-
ingkan perlakuan lainnya. Pada penelitian Yudha
(2009) dengan perbedaan jumlah zeolit yaitu 0,6;
1,2 dan 1,8 kg pada filter akuarium tidak memberi-
kan pengaruh yang nyata terhadap laju pertumbu-
han mutlak dan kelangsungan hidup ikan arwana.
Hal itu diduga karena kualitas air selama penelitian
berada pada kisaran yang dapat di toleransi oleh
ikan arwana baik untuk hidup maupun untuk
tumbuh.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Perlakuan dengan bahan penyaring pasir
300 g + zeolit 150 g + arang 150 g pada pemeli-
haran ikan nila cendereung meningkatkan per-
tumbuhan dengan pertambahan berat dan panjang
badan serta dapat meningkatkan kelangsungan
hidup hingga 93,75 %.

Saran

Untuk meningkatkan pertumbuhan berat
maupun panjang dan kelangsungan hidup ikan nila




disarankan menggunakan bahan penyaring berupa
pasir 300 g + zeolit 150 g + arang 150 g.
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